
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ainur Rofiq. 2007. Pengaruh Dimensi Kepercayaan (trust) Terhadap Partisipasi Pelanggan e-

commerce (Studi Pada Pelanggan E-Commerce Di Indonesia). Tesis. Universitas 

Brawijaya. Malang. 

Alfiasari, Martianto D, Darmawan AH. 2009. Modal Sosial dan Ketahanan Pangan 

Rumahtangga Miskin di Kecamatan Tanah Sareal dan Kecamatan Bogor Timur Kota 

Bogor. Sodality. [internet]. [Diunduh pada tanggal 14 Juli 2017]; 03(1): Departemen 

Sains Komunikasi dan PengembanganMasyarakat, Institut Pertanian Bogor.  

Ali, M. Saleh. 2014. Bahan Ajar: Agro-Social Capital. Fakultas Pertanian UNHAS. Makassar. 

Anam, Khoirul. 2013. Identifikasi Modal Sosial dalam Kelompok Tani dan Implikasinya 

Terhadap Kesejahteraan Anggota Kelompok Tani. Universitas Brawijaya. Malang.  

Andayani, Sri A dan   Rusnadiatman N. 2013. Analisis Usahatani Kentang (Solanum tuberosum 

l.) Berdasarkan Kultivar (Suatu Kasus di Desa Argalingga Kecamatan Argapura 

Kabupaten Majalengka). Jurnal Ilmu Pertanian dan Peternakan Volume 1 Nomor 2 

Desember 2013 

Badan Litbang Pertanian. 2011. Memahami Modal Sosial dalam Pembanguna Pertanian. Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian : Sulawesi Selatan. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa. 2016. Statistik Pertanian Tanaman Hortikultura. 

Penerbit : BPS Kab. Gowa. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa. 2017. Statistik Pertanian Tanaman Hortikultura. 

Penerbit : BPS Kab. Gowa. 

Basrowi dan Suwandi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

Bungin, Burhan. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rara Grafindo Persada. 

Busthanul N, M Saleh Ali, Apiaty Kamaluddin, Heliawaty, dan Muhammad Taufik Saputra. 

2016. “Modal Sosial : Peran, Unsur, dan Pengaruhnya terhadap Usaha Tani Padi Pulu 

Mandoti di Enrekang”. Prosiding Seminar Nasional LPPM UNMAS. Denpasar : 1 – 8. 

Coleman J. 1990. Foundations of Social Theory. Cambridge Mass: Harvard University Press. 

Damsar. 2011. Pengantar Sosiologi Pendidikan. Kencana, Jakarta. 



 

Dewi, Mustika NH. 2012. Bahan Pangan, Gizi ,Dan Kesehatan. Bandung: Alfabeta. 

Direktorat Jenderal Hortikultura. 2012. Perkembangan Volume dan Nilai Ekspor Tomat di 

Indonesia Tahun 2010-2011. Jakarta (ID). 

Emzir. 2010. Metedologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

Fukuyama, F. 1995. Trust : The Social Virtues and The Creation of Prosperity. New York: Free 

Press 

Gunarto, A. 2003. Pengaruh Penggunaan Ukuran Bibit Terhadap Pertumbuhan, Produksi dan 

Mutu Umbi Kentang Bibit G 4 (Solanum tuberosum L.). Jurnal Sains dan Teknologi 

Indonesia. 5 (5): 173 - 179. 

Hasbullah, J. 2006. Sosial Capital Menuju Keunggulan Budaya Manusia Indonesia. MR-United 

Press, Jakarta. 

Heliawaty. 2016. Modal Sosial, Perilaku Inovatif dan Ekonomi Petani di Dataran Tinggi dan di 

Dataran Rendah. Universitas Hasanuddin. Makassar. 

Humaira R. 2011. Peranan Modal Sosial Dalam Pengembangan Nilai-Nilai Kewirausahaan. 

[skripsi]. Bogor: Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Institut 

Pertanian Bogor.  

International Potato Center. 2013. Potato. http://cipotato.org [5 Maret 2013]. 

I Made Wirartha. 2005. Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, Andi. Yogyakarta. 

Inayah. (2012). “Peranan Modal Sosialdalam Pembangunan”. J Pembangunan Humaniora. 

Ilham. 2007. Peluang sektor Pertanian. Usaha Nasional. 

Johnson, Doyle Paul. 1981. Teori Sosiologi Klasik Dan Modern. Jilid 1. Jakarta: PT Gramedia. 

Jufri, A.F. 2011. Penanganan kentang bibit (Solanum tuberosum L.) di Hikmah Farm, 

Pangalengan, Bandung, Jawa Barat. [Skripsi]. Institut Pertanian Bogor. 

Karya Tani Mandiri. 2010. Pedoman Bertanam Jagung. CV. Nuansa Aulia. Bandung. 208 hal. 

Kushandajani. 2006. Strategi Penguatan Modal Sosial Melalui Pendidikan. Belajar dari 

Masyarakat Desa.t.k.:t.pe. 



 

Kholifa, N. 2016. Pengaruh Modal Sosial Terhadap Produktivitas Petani (Studi Kasus di 

Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap). Program Studi Pendidikan 

Ekonomi,Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Lawang RMZ. 2005. Kapital Sosial Dalam Persepktif Sosiologik Suatu Pengantar. Jakarta: 

FISIP UI PRESS. 

Loekman, Soetrisno. 1995. Menuju Partisipasi Masyarakat. Kanisius. Yogyakarta. 

Malaudi. 2008. Pemanfaatan Modal Sosial Dalam Rekonstruksi Sosial Ekonomi Pasca Gempa 

Bumi dan Gelombang Tsunami (Studi kasus pada pelaksanaan kredit union BSP makmur 

ratana di Kuta Geulumpang Kecamatan Samudra Gedong, Kabupaten Aceh Utara). 

Fakultas Studi Pembangunan Universitas Sumatra Utara. Tesis (tidak dipublikasikan). 

Mandasari, N & Widianto. 2016. Pengaruh Information Sharing, Knowledge Sharing dan 

Relation terhadap Performance Perusahaan. FISIP; Universitas Diponegoro. 

Miranda, A., Lumangkun, A., & Husni, H. 2015. Analisa Pendapatan Petani Karet Dai Hutan 

Tanaman Rakyat Di Trans Sp 1 Desa Pagmilang Kecamatan Singkawang Selatan Kota 

Singkawang Kalimantan Barat . Jurnal Hutan Lestari, Volume 3 , 517-525 

Moehar. 2001. Pengantar Ekonomi Pertanian. Bumi Aksara :Jakarta. 

Mubyarto. 1984. Strategi Pembangunan Pedesaan. P3PK UGM. Yogyakarta. 

Muchtadi, Tien R. 2008. Penanganan dan Pengolahan Hasil Hortikultura. Tangerang Selatan : 

Universitas Terbuka. 

Mustofa. 2012. Analisis Ketahanan Pangan Rumahtangga Miskin dan Modal Sosial di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Geomedia.[internet]. [Diunduh pada tanggal 15 

Maret 2017]. 10(1): Jurusan Pendidikan Geografi, Universitas Negeri Yogyakarta. 

Diunduh di:http://staff.uny.ac.id/si...%2520PROVINSI%2520DIY.pdf 

Natasasmita. 1980. Budidaya Ternak Kambing. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Notodimedjo, S. (1997). Strategi Pembangunan Hortikultura Khususnya Buah- buahan dalam 

menyongsong Era pasar Bebas. Malang : unibraw 

Oka, I. N. 1993. Pengantar Epidemiologi Penyakit Tanaman. Gadjah Mada University Press. 

Yogyakarta.  

Paldam, M. 2000. Social capital one or many definition and measurenment, dalam Jurnal Of 

Economic Surveys. 14 (5) : 119- 124. 



 

Putnam, Robert. (1993). The Prosperous Community: Social Capital and Public Life. American 

Prospect. Spring. 

Putnam, Robert. 2000. Bowling Alone: The Collapse and Ravival of American Community. New 

York: Simon and Schurster. 

Rodjak, Abdul. 2006. “Manajemen Usaha Tani”. Bandung : Pustaka Gratuna. 

Ross, Murray,. And B.W. Lappin. 1967. Commmunity Organization : Theory Principles and 

Practice. Second edition. Harper & Row Publishers. New York 

Rubatzky, V.E., dan Ma Yamaguchi, 1998, Sayuran Dunia : Prinsip, Produksi dan Gizi Jilid II, 

ITB, Bandung. 200 hal 

Rukmana, Rahmat. 1997. Ubi kayu Budidaya dan Pasca Panen. Yogyakarta: Kanisius 

Salikin, K.A. 2003. Sistem Pertanian Berkelanjutan. Kanisius, Yogyakarta. 

Sairin, Sjafri. 2002. Perubahan Sosial-Masyarakat Indonesia Perspektif Antropologi. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Samadi. 2007. Kentang dan Analisis Usaha Tani. Kanisius. Yogyakarta. 117 hal. 

Samadi, Budi. (1997). Usaha Tani Kentang. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. 

Santoso.B. 2008. Fisiologi dan Biokimia Pada Komoditi Panenan Hortikultura. 

Yogyakarta:Kanisius 

Setjanata, S. 1983. Perkembangan Penerapan Pola Tanam dan Pola Usahatani dalam Usaha 

Intensifikasi (Proyek Bimas). Lokakarya Teknologi dan Dampak Penelitian Pola Tanam 

dan Usahatani. Bogor: Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanam. 

Soehardjo Dan Patong, D. 1999. Sendi-Sendi Proyek Ilmu Usaha Tani. Departemen Imu-Ilmu 

Sosial. Institute Pertanian Bogor. 

Sutedjo, M. M. 2008. Pupuk dan Cara Pemupukan. Jakarta : Rineka Cipta 

Suandi, Napitupulu DMT.2012.Hubungan Modal Sosial Dengan Ketahanan Pangan dan 

Kesejahteraan Keluarga Di Daerah Perdesaan Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur.[internet].[Diunduh pada tanggal 16 Maret 2013]:Jurusan Agribisnis Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi. 



 

Sunandang O. 2012. Analisis Modal Sosial Pada Pembangunan Jalan Pedesaan Dalam Rangka 

Membangun Desa. [skripsi]. Bogor: Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan 

Masyarakat, Institut Pertanian Bogor 

Soetrisno, Loekman, 1995. Menuju Masyarakat Partisipatif. Yogyakarta : Penerbit Kanisius 

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : ALFABETA 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta 

Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta 

Sumarti T. 2012. Kajian Sosial Ekonomi dan Modal Sosial pada Berbagai Tingkat Ketaha  nan 

Pangan Rumahtangga Petani. Jurnal Ilmiah Agropolitan. [internet]. [Diunduh pada 

tanggal 14 Maret 2013]; 05(2): Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan 

Masyarakat, InstitutPertanian Bogor. Parwanto dan Wahyudin. 2005. Pengaruh Faktor-

Faktor Kepuasan Kerja terhadap Kinerja   Karyawan   Pusat   Pendidikan   Komputer   

Akuntansi   Imka   Di Surakarta. Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Suwena, M. 2002.Peningkatan produktivitas lahan dalam system pertanian akrab lingkungan. 

Institut Pertanian Bogor. 20 April 2008. 

Taliziduhu, Ndraha. 1987. Pembangunan masarakat : Mempersiapkan Masyarakat tinggal 

landas . Bina Aksara. Jakarta. 

Tharir, M dan Hadmadi. 1984. Populasi Gilir (Multiple Croping). Yasaguna, Jakarta. 

Vandermeer, J. 1989. The Ecology On Inter-Cropping. Cambrige University. Press. New York. 

Wahyuto R, Listiyani, Manumono D. 2018. Usaha Tani Kentang (Solanum Tuberosum L) Di 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Jurnal Masepi, Vol.3, No.2, Oktober 2018.  

Wuysang, Rendy. 2014. Modal Sosial Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga Suatu Studi dalam Pengembangan Usaha Kelompok Tani di Desa Tincep 

Kecamatam Sonder. Kecamatan Sonder. Vol III. Hal 11. 

  



 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang 

“Peran Modal Sosial dalam Usahatani Kentang (Studi Kasus di Kelurahan Pattapang, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa)”. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan 

dijadikan sebagai data untuk melakukan analisis terhadap masalah penelitian. Adapun 

pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan sebagai berikut:  

A. Identifikasi Informan  

1. Nama    :  

2. Jenis Kelamin  :  

3. Umur    :  

4. Pekerjaan   :  

5. Pengalaman Bertani : 

6. Luas Lahan  : 

B. Daftar Pertanyaan  

I. Usahatani Kentang di Kelurahan Pattapang 

1. Apa saja varietas yang anda gunakan dalam usahatani ? 

2. Apa jenis alsintan yang anda gunakan dalam mengolah tanah ? 

3. Kapan anda melakukan penanaman  ? 

4. Alat apa yang anda gunakan untuk mengatur jarak tanam ? 

5. Pupuk apa yang anda gunakan dalam usahatani ? 

6. Kapan anda melakukan pemberian pupuk ? 

7. Berapa lama jangka waktu yang anda lakukan dalam proses penanaman ? 

8. Berapa lama jangka waktu yang anda lakukan dalam proses pemupukan ? 

9. Berapa lama jangka waktu yang anda lakukan dalam proses pemanenan ? 

II. KEPERCAYAAN (Trust) 

1. Apakah anda percaya kepada sesama petani kentang karena memiliki kesamaan profesi ? 

2. Apakah anda percaya kepada sesama petani karena memiliki kesamaan dalam mencapai 

tujuan bersama ? 

3. Apakah anda bersedia meminjamkan alat/teknologi produksi kepada petani lainnya ? 



 

4. Apakah anda bersedia membantu petani yang lain ketika mengalami permasalahan dalam  

usahatani ? 

5. Apakah anda percaya dengan berbagai informasi dari petani lainnya ? 

6. Apakah anda bersedia memberikan sebagian hasil panen kepada petani lainnya ketika 

banyak produksi ? 

7. Apakah anda dapat mengambil hasil panen petani lain ketika sedang kekurangan barang 

dagangannya ? 

8. Apakah petani lain percaya terhadap anda dalam hal berjualan dan memproduksi kentang 

dengan persaingan yang sehat dalam curang ? 

9. Bagaimana sikap saling percaya dan saling membantu yang terjalin pada saat proses 

penanaman kentang ? kapan hal tersebut terjalin dan berdasarkan hal apa ? 

III. JARINGAN (Network) 

1. Apakah anda mengenal dengan baik petani kentang yang ada di Malino ? 

2. Apakah anda selalu menjaga hubungan baik dengan sesama petani kentang ? 

3. Bagaimana komunikasi yang terjalin antar petani pada saat penanaman kentang ? 

misalnya pada saat penentuan waktu tanam dan lainnya ? 

4. Apakah anda meminta bantuan kepada anggota keluarga ketika mengahadapi 

permasalahan dalam usahatani ? 

5. Apakah anda meminta meminta bantuan kepada sesama petani kentang ketika 

menghadapi permasalahan dalam usahatani? 

6. Apakah anda mengikuti perkumpulan yang diadakan oleh para petani kentang ? 

7. Apakah anda mengenal orang di luar wilayah kelurahan yang dapat anda minta bantuan 

ketika menghadapi permasalahan dalam usahatani anda ? 

IV. HUBUNGAN TIMBAL BALIK (Reciprocity) 

1. Siapa sajakah petani yang sering berinteraksi dengan anda? 

2. Apakah anda sering meluangkan waktu untuk saling berinteraksi dengan para petani di 

Malino?  

3. Apakah anda selalu hadir untuk gotong royong?  

4. Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani dalam 

pengolahan tanah? 



 

5. Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan anggota kelompok tani dalam 

penanaman kentang secara serempak? 

6. Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama  petani pada kegiatan 

pemupukan dan pemeliharaan tanaman kentang? 

7. Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani pada kegiatan 

panen kentang? 

8. Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani pada kegiatan 

pasca panen kentang? 

9. Apakah anda melakukan kerjasama secara individu dengan sesama petani dalam 

pembuatan pupuk? 

10. Apakah anda sering membantu/dibantu petani lain untuk melakukan proses penanaman? 

bagaimana partisipasi yang terjalin antar petani pada saat mengerjakan penanaman 

kentang ? 

11. Apakah anda sering membantu/dibantu petani lain untuk melakukan proses pemberian 

bibit? 

12. Apakah anda membantu/dibantu petani lain untuk memanen kentang? 

13. Berapa banyak tanaman kentang yang akan ditanam dalam satu hektar ? berapa banyak 

petani yang ikut membantu dalam proses penanaman? 

14. Berapa hasil kentang rata-rata perhektar? Apakah ada sistem bagi hasil untuk petani lain 

yang ikut membantu proses penanaman  

V. NORMA SOSIAL (Norms) 

1. Apakah anda mengetahui aturan/kesepakatan yang dibuat oleh  sesama petani kentang 

baik secara tertulis/ tidak tertulis ? 

2. Ketika anda melanggar/tidak menjalankan aturan atau kesepakatan yang berlaku 

dilingkungan anda, apakah anda mengalami perasaan bersalah ? 

3. Bagaimana sifat para petani dalam satu kelompok terhadap aturan-aturan kelompok ? 

 



 

Lampiran 2. Foto di lapangan dan wawancara bersama informan 

   

Wawancara bersama     Wawancara bersama 

  bapak H. Marzuki       bapak Syarifuddin 

 

               

Wawancara bersama bapak    Wawancara bersama  

Muh. Basir      ibu Acci 



 

  

         Wawancara bersama bapak Sapri          Wawancara bersama ibu Isa 
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              Wawancara bersama bapak Silva Hutada 

 

Wawancara bersama bapak Syamsuddin 

 

   Wawancara bersama bapak H. Jappa 


